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Abstract: This research aims to know the quality of students’ 4C oriented
worksheet plan to improve students’ understanding of mathematical concept in
matrix operation material. The research method used was research and
development. The data source for this research was obtained from the validation
of three validators and the result from teachers and students practicality
questionnaire. The technique of data collection were validation and practicality
questionnaires. The result showed that this research employed three steps in
which define, design, and development step. Validity result of 4C oriented LKPD
was 4,6 with the category of very valid. Practicality result of 4C oriented LKPD
from the teachers was 4,3 with the category of practical, and from the students
was 4,5 with the category of very practical. The quality of 4C oriented LKPD to
improve students’ understanding of mathematical concept in XI class could be
seen from two aspects, namely the result of validation and practicality
questionnaire with the category of very valid and very practical that showed the
students’ worksheet was qualified.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas rencana LKPD
berorientasi 4C peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik pada materi operasi matriks. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan (research and development).
Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil validasi tiga validator dan hasil
angket kepraktisan pendidik dan peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket validasi dan kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penelitian ini menggunakan tiga langkah yaitu tahap define, design, dan
development. Hasil validitas LKPD berorientasi 4C adalah 4,6 dengan kategori
sangat valid. Hasil kepraktisan LKPD berorientasi 4C dari pendidik sebesar 4,3
dengan kategori praktis, dan dari peserta didik sebesar 4,5 dengan kategori
sangat praktis. Kualitas LKPD berorientasi 4C untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas XI dapat dilihat dari dua aspek, yaitu
hasil angket validasi dan kepraktisan dengan kategori sangat valid dan sangat
praktis yang menunjukkan LKS memenuhi syarat yang diminta.
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PENDAHULUAN

Matematika menempati kedudukan yang sangat penting baik dalam pendidikan maupun di luar
pendidikan. Peran matematika adalah untuk meningkatkan berbagai keterampilan dan kecerdasan
seseorang dalam berbagai aspek kehidupan (Achmad & Mulyatna, 2021; Mulyatna et al., 2021;
Rahmawati et al., 2022). Dengan belajar matematika, maka terbiasa memecahkan berbagai masalah
kecil hingga besar, berpikir aktif, berpikir kreatif, kritis, logis dan sistematis. Apalagi matematika
begitu erat kaitannya dengan peningkatan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi, sehingga
matematika perlu diperkenalkan, serta diajarkan sejak dini (Hudojo, 2005; Setia Wardana &
Rifaldiyah, 2019; Hartoyo et al., 2019).

Sejalan dengan perkembangan dunia abad 21 yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi di segala bidang kehidupan, termasuk bidang Pendidikan (Wiratomo &
Mulyatna, 2020). Kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dan berkolaborasi merupakan
keterampilan penting untuk memasuki pendidikan di abad 21. Pendidikan Nasional abad ke-21
memiki tujuan untuk mewujudkan cita—cita bangsa dengan masyarakat Indonesia yang sejahtera dan
bahagia, memiliki kedudukan terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui
pembentukan masyarakat yang terdiri dari SDM yang berkualitas, yakni pribadi yang mandiri,
berkemauan serta berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya data BNSP dalam
(Latmawati et al., 2017; Latmawati et al., 2017). Sekolah juga dituntut untuk menghasilkan peserta
didik yang memiliki 4 kecakapan atau disingkat dengan 4C (Critical thinking, Creative thinking,
Communication, Collaboration).

Berpikir kritis adalah keterampilan dalam menggunakan pikiran untuk memecahkan masalah
atau membuat keputusan tentang masalah yang dihadapi. Berpikir kritis juga menekankan perlunya
memeriksa kembali langkah penyelesaian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa keputusan
yang dibuat sudah konsisten. Keterampilan berikutnya adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah
kemampuan memunculkan ide-ide baru untuk menemukan jawaban yang tepat. Kolaborasi adalah
kemampuan untuk bekerja sama, menciptakan sinergi, menyesuaikan diri dengan berbagai peran dan
kewajiban untuk mencapai tujuan bersama, dan menghargai perbedaan. Dalam proses pembelajaran,
pendidik harus menciptakan situasi di mana peserta didik dapat belajar bersama atau berkelompok
dan menciptakan suasana demokratis di mana peserta didik belajar untuk menghargai perbedaan dan
mendorong rasa tanggung jawab yang diberikan. Kemudian keterampilan terakhir yaitu komunikasi.
Keterampilan komunikasi adalah keterampilan menyampaikan ide, pendapat, wawasan, serta
informasi baru kepada orang lain dengan jelas melalui lisan, tulisan, simbolik, gambar, grafik, atau
numerik (Marlina & Jayanti, 2019; Partono et al., 2021).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya menyebutkan bahwa pembelajaran matematika di
tingkat madrasah atau universitas memilki beberapa tujuan, satu diantaranya agar peserta didik
mempunyai kemampuan dalam pemahaman konsep, kemampuan berkomunikasi, serta terampil
dalam menalar dan melakukan pola penalaran (Permendikbud, 2014; Rachmawati Yuanita, 2020;
Damayanti & Kartini, 2022). Kemampuan pemahaman matematis memiliki peranan penting satu
diantaranya yaitu sebagai landasan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika maupun
masalah yang terjadi di kehidupan nyata (Mulyatna et al., 2023; Achmad & Mulyatna, 2021; Ferdiana
& Mulyatna, 2020). Ini berarti bahwa peserta didik bukan menghafal apa yang diajarkan, tetapi
mereka harus memahami konsep yang dipelajari. Oleh sebab itu, mengerti suatu konsep yang telah
dipelajari bukan hanya dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menghafal, tetapi kemampuan
kognitif peserta didik harus mencapai level pemahaman.

Satu diantaranya adalah materi operasi matriks. Tabel 1. berikut merupakan hasil pre-test
peserta didik pada materi operasi matriks.
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Tabel 1. Daftar Nilai Pre-Test Materi Operasi Matriks Kelas X1 MIPA

No Ragam Data Skor Jumlah
1 Rata — rata 44,62 -
2 Banyak yang tuntas - 1
3 Banyak yang tidak tuntas - 12
4 Tertinggi 80 -
5 Terendah 20 -

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022

Dari Tabel 1., hasil pre-test soal-soal operasi matriks di kelas XI MIPA MA Al-Mustagim
Kubu Raya tertera bahwa jumlah peserta didik yang tuntas dalam menyelesaikan soal operasi matriks
hanya satu orang dari tiga belas peserta didik yang mengikuti pre-test. Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan peserta didik dalam menganalisis sesuatu berdasarkan persoalan matematika
yang telah disajikan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu cara untuk mendorong serta meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk memfasilitasi peserta didik dalam
melatih kemampuan pemahaman konsep matematis perlu diperhatikan media pembelajaran yang
digunakan. Hal ini sesuai dengan pandangan (Tafonao, 2018); (Nurfadhillah et al., 2021), yang
berpendapat bahwa pemanfaatan media dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
merangsang peserta didik untuk menulis, mengasah kemampuan komunikasi peserta didik, serta
mengembangkan daya imajinasi peserta didik sehingga dapat membuat proses belajar mengajar lebih
efektif dan efisien serta terjalin hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik.

Pendidik berperan untuk membuat media pembelajaran yang menarik agar tujuan pembelajaran
sampai kepada peserta didik. Rancangan media pembelajaran merupakan suatu upaya untuk
mempermudah peserta didik dalam belajar, baik itu saat pembelajaran di sekolah maupun di luar
sekolah (Karim et al., 2022). Menurut (Wati, 2016; Asmidi, 2021), berpandangan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran, yakni segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan
peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
merupakan media penunjang dalam penggunaan strategi pembelajaran pada kegiatan belajar
mengajar di dalam dan di luar kelas (Apriliyani & Mulyatna, 2021; Lisgianto & Mulyatna, 2021).
Kelebihan lembar kerja peserta didik adalah pendidik dapat merancang materi-materi dari lembar
kerja peserta didik sesuai dengan strategi pengajaran yang dilakukan serta materi yang akan
disampaikan sepenuhnya bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam melakukan pembelajaran
di luar ruangan kelas. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, LKPD yang didesain
dan dibuat oleh pendidik harus disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi terkait LKPD kelas X1 MIPA yang digunakan, oleh MA
Al-Mustagim Kubu Raya yang telah melaksanakan Kurikulum 2013. LKPD di sekolah tersebut
dinilai masih sederhana jika dilihat dari aspek isi, LKPD hanya berisi judul, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran dan petunjuk langkah kegiatan. Selain itu dalam aspek tampilan, LKPD tersebut
cenderung terkesan sangat menoton dengan perpaduan warna yang kurang menarik dan berupa teks
saja sehingga dalam aspek tampilan LKPD pun kurang menarik. Sajian materinya belum mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif karena langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD
belum menuntut peserta didik untuk menemukan konsep dan tidak menekankan pada proses sehingga
membuat peserta didik hanya terpaku pada rumus-rumus yang ada.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan dua orang peserta didik kelas XI MIPA yang
menyatakan bahwa mereka masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat di
LKPD terutama dalam menentukan rumus matematika yang digunakan, keliru saat perhitungan
jawaban, waktu penyelesaian yang singkat, serta peserta didik belum mampu untuk membuat
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alternatif langkah penyelesaian yang berbeda dalam menyelesaikan soal dalam LKPD. Hal ini juga
diperkuat oleh pernyataan pendidik matematika saat proses wawancara yang menyatakan bahwa
selama ini saat proses belajar mengajar matematika di kelas pendidik hanya menggunakan buku
pegangan peserta didik dan pegangan pendidik. Saat pembelajaran berlangsung pendidik hanya
memberikan latihan soal di papan tulis dan sangat jarang menggunakan LKPD. Hanya sedikit peserta
didik yang mampu menyelesaaikan soal-soal latihan yang diberikan oleh pendidik. Masih terdapat
beberapa peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan masalah yang berbeda dengan contoh yang
diberikan pendidik, hal ini menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam menganalisa
soal masih rendah. Pendidik tersebut juga mengatakan bahwa Lembar kerja peserta didik yang
digunakan belum memuat komponen yang dapat meningkatkan berpikir kritis (Critical Thinking) dan
berpikir kreatif (Creative Thinking) peserta didik. Lembar kerja peserta didik yang digunakan hanya
berisi beberapa komponen saja seperti judul, kompetensi dasar, petunjuk belajar dan langkah kerja.
Sedangkan menurut (Marlina & Jayanti, 2019) dan (Prastowo, 2021) Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) setidaknya memuat delapan komponen seperti judul LKPD, kompetensi dasar dalam LKPD,
waktu penyelesaian, peralatan dan bahan, data singkat, langkah kerja, tugas dan laporan yang harus
diselesaikan. Sehingga berdasarkan penelitian ini, diperlukan suatu desain LKPD yang menarik serta
memuat komponen keterampilan 4C untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan, maka peneliti tertarik untuk merancang
sumber belajar yang bertujuan untuk melengkapi sumber belajar peserta didik serta meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik melalui rancangan LKPD matematika
dengan judul “Perancangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi 4C untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Kelas X1 MA Al-Mustagim Kubu Raya”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D yaitu penelitian dan pengembangan
(Reasearch and Development). (Sugiono, 2010), menunjukkan bahwa metode Reasearch and
Development merupakan penelitian yang akhirnya untuk menciptakan suatu produk kemudian tujuan
peneliti menguji validitas, kepraktisan serta keefektifan produk yang dihasilkan. Dalam penelitian ini,
yang menjadi hal utama adalah untuk merancang atau menyempurnakan suatu produk maupun
barang, baik yang belum ada maupun yang telah ada dan telah dibuat sebelumnya. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu
define, design, development, dan diseminasi. Namun, penelitian ini hanya berfokus pada tiga tahap
pertama sehingga tidak melaksanakan tahap diseminasi. Model ini merupakan perubahan dari model
pengembangan (Thiagarajan, Sivasailam, 1974; Santi et al., 2015), dengan tahapan pelaksanaan
sebagai berikut.

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap Define adalah tahapan awal, di mana peneliti melakukan analisis kurikulum, kebutuhan,
menetapkan produk apa yang akan dirancang, melakukan observasi untuk menganalisis kebutuhan
serta melakukan studi literatur atau penelitian terdahulu untuk mengetahui relevansi dengan
penelitian yang dilakukan. Data yang diperlukan pada tahap ini adalah studi pendahuluan berupa
observasi, angket, dan wawancara, yang akan dianalisis secara deskriptif sebagai konteks utama
perancangan. Selain itu diperlukan juga buku teks pelajaran matematika untuk melihat dan
menganalisis KI dan KD matematika yang wajib di kelas XI yang akan dianalisis secara deskriptif
dan mendalam. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada fase yakni: (1) Analisis kurikulum; (2)
Analisis kebutuhan lembar kerja peserta didik; (3) Analisis indikator pencapaian kompetensi; (4)
Analisis materi pembelajaran.
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Tahap Design (Perancangan)

Tahap design adalah tahapan yang bertujuan untuk membuat rancangan LKPD yang akan
dikembangkan. Perancangan LKPD dilakukan dengan memperhatikan karakteristik LKPD yang baik
dan benar dengan memperhatikan kesesuaian materi serta kurikulum yang berlaku. Pada tahap
perancangan ini terdapat beberapa hal dilakukan meliputi: (1) Mengumpulkan sumber-sumber
pendukung materi seperti buku-buku pembelajaran dan internet; (2) Mencari serta membuat bahan
pendukung lainnya seperti jenis tulisan, perpaduan warna yang cocok serta gambar yang mendukung
dalam LKPD berorientasi 4C; (3) Menentukan layout lembar kerja peserta didik dengan
menyesuaikan tata letak komponen atau format lembar kerja agar mudah dipahami peserta didik; (4)
Membuat rancangan awal lembar kerja peserta didik berorientasi 4C.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap Development dilakukan setelah peneliti menyelesaikan tahap pendefinisian (define) dan
tahap perencanaan (design). Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk memberikan penilaian
terkait kualitas lembar kerja peserta didik yang dirancang dari tingkat kevalidan dan kepraktisan.
Adapun langkah-langkah tahap pengembangan (Development) adalah: (1) Produk yang telah
dirancang selanjutnya divalidasi oleh tiga validator (satu ahli materi, satu ahli media, dan satu ahli
bahasa); (2) Produk direvisi berdasarkan masukan-masukan dari validator pada tahap 1 untuk
menghasilkan draft kedua; (3) Validasi draft kedua yaitu oleh validator materi, validator media, dan
validator bahasa; (4) Revisi produk berdasarkan masukan dari validator pada tahap 2 (jika masih
membutuhkan revisi); (5) Menganalisis hasil analisis data validitas dan kepraktisan rancangan LKPD.

HASIL

Hasil penelitian ini berbentuk produk pembelajaran yaitu LKPD yang berorientasi 4C
(Critical Thinking, Creative Thinking, Communication, and Collaboration) untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI MA Al-Mustagim Kubu Raya.
Berikut tampilan produk LKPD yang berorientasi 4C pada Gambar 1.

Gambar 1. Sampel LPKD yang Telah Dibuat dan Diujicobakan
Selanjutnya dapat diuraikan hasil uji validitas dengan memperhatikan tingkat validitas LKPD
dari aspek pembelajaran (materi), aspek media, dan aspek bahasa. Aspek pembelajaran (materi) pada
tahap pertama disajikan dalam Tabel 2.
Pada Tabel 2.. diperoleh informasi proses validasi materi tahap pertama, diperoleh nilai 3,923
dengan kategori valid. Validator menyatakan bahwa produk yang peneliti rancang sudah masuk
kategori layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
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Tabel 2. Hasil Validasi Aspek Pembelajaran (Materi) Pertama
Indikator Nilai
Kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar 5
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi
Kecukupan materi dalam memenuhi tuntutan kurikulum
Kelengkapan unsur LKPD (Judul LKPD, Petunjuk Pembelajaran, Kompetensi
dasar LKPD, Informasi Pendukung, Tugas atau Langkah Kerja, Penilaian, Waktu
Penyelesaian, Peralatan/Bahan yang dibutuhkan)
Kesesuaian judul dengan materi yang disajikan
Kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan LKPD
Kejelasan sajian pertanyaan dengan materi
Cakupan penyajian materi dan soal mampu menuntun aspek keterampilan berpikir
kritis peserta didik
Sajian soal dapat menuntun peserta didik untuk berpikir kreatif
10 Sajian soal menuntun peserta didik untuk menuangkan jawabannya dalam bentuk
tulisan
11 Soal yang disajikan dapat mengukur dan menggambarkan kemampuan 4
pemahaman konsep matematis peserta didik
12 Kesesuaian penggunaan bahasa secara efektif dan efisien dalam penyajian materi 3
disetarakan dengan perkembangan kognitif peserta didik
13 Penggunaan bahasa pada soal latihan sederhana dan mudah dipahami 3
Nilai 3,923
Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
Sedangkan Tabel 3. merupakan hasil validasi tahap kedua pada aspek pembelajaran (materi).

Z
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Tabel 3. Hasil Validasi Aspek Pembelajaran (Materi) Kedua

No Indikator Nilai
1  Kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar 5
2  Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi 5
3 Kecukupan materi dalam memenuhi tuntutan kurikulum 5
4 Kelengkapan unsur LKPD (Judul LKPD, Petunjuk Pembelajaran, Kompetensi 5
dasar LKPD, Informasi Pendukung, Tugas atau Langkah Kerja, Penilaian, Wakyu
Penyelesaian, Peralatan/Bahan yang dibutuhkan)
5  Kesesuaian judul dengan materi yang disajikan 5
6  Kejelasan petunjuk belajar dalam penggunaan LKPD 4
7  Kejelasan sajian pertanyaan dengan materi 5
8  Cakupan penyajian materi dan soal mampu menuntun aspek keterampilan berpikir 4
kritis peserta didik
9  Sajian soal dapat menuntun peserta didik untuk berpikir kreatif 5
10 Sajian soal menuntun peserta didik untuk menuangkan jawabannya dalam bentuk 5

tulisan
11 Soal yang disajikan dapat mengukur dan menggambarkan kemampuan pemahaman 5
konsep matematis peserta didik

12 Kesesuaian penggunaan bahasa secara efektif dan efisien dalam penyajian materi 5
disetarakan dengan perkembangan kognitif peserta didik

13 Penggunaan bahasa pada soal latihan sederhana dan mudah dipahami 5
Nilai 4,846

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
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Data dalam Tabel 3. menunjukkan hasil validasi aspek pembelajaran (materi) mendapatkan
nilai 4,846 dengan kategori sangat valid. Validator menyatakan bahwa draft kedua dari produk yang
dirancang sudah layak digunakan tanpa direvisi kembali.

Selanjutnya dilakukan proses validasi dari aspek media (teknis/tampilan), hasil pada tahap
pertama disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Aspek Media (Teknis/Tampilan) Pertama

Indikator

Nilai

- pd
mOo©®ONOUA~WNRS

Kemenarikan tampilan cover LKPD

Kemenarikan tampilan isi LKPD

Kerapian tata letak teks, gambar, serta tabel yang disajikan.

Ketepatan proporsi teks, gambar dan tabel yang digunakan

Kesesuaian pemilihan huruf

Ketepatan ukuran huruf

Gambar yang disajikan dapat memperjelas materi dan menarik

Kesesuaian pemilihan warna

Kesesuaian perpaduan antara gambar, warna dan tulisan

Ketersediaan ruang atau tempat untuk menuliskan jawaban

Kesesuaian dengan unsur—unsur LKPD (Judul LKPD, Petunjuk Pembelajaran,
Kompetensi Dasar pada LKPD, Informasi Pendukung, Tugas atau Langkah
Kerja, Waktu Penyelesaian, Peralatan/Bahan yang dibutuhkan)

Nilai

SN

NNNPERPRARPRPDMBRPRWW

2,909

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
Nilai yang diperoleh (lihat Tabel 4.) pada validasi media menunjukkan bahwa LKPD yang
dirancang sudah masuk kategori cukup valid dengan nilai 2,909. Namun demikian, masih banyak dari
aspek media yang harus diperbaiki sehingga LKPD yang dirancang dinyatakan layak digunakan
dengan revisi sesuai saran.
Validasi aspek media (teknis/tampilan) tahap kedua disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Aspek Media (Teknis/Tampilan) Kedua

Indikator

Nilai

|l pd
RO ©®ONO® U WM RE

Kemenarikan tampilan cover LKPD

Kemenarikan tampilan isi LKPD

Kerapian tata letak teks, gambar, serta tabel yang disajikan.

Ketepatan proporsi teks, gambar dan tabel yang digunakan

Kesesuaian pemilihan huruf

Ketepatan ukuran huruf

Gambar yang disajikan dapat memperjelas materi dan menarik

Kesesuaian pemilihan warna

Kesesuaian perpaduan antara gambar, warna dan tulisan

Ketersediaan ruang atau tempat untuk menuliskan jawaban

Kesesuaian dengan unsur—unsur LKPD (Judul LKPD, Petunjuk Pembelajaran,
Kompetensi Dasar pada LKPD, Informasi Pendukung, Tugas atau Langkah
Kerja, Waktu Penyelesaian, Peralatan/Bahan yang dibutuhkan)

Nilai

OO D oO1O1Oo oo O

4,818

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
Hasil validasi aspek media pada Tabel 5. Mendapatkan nilai 4,818 dengan kategori sangat valid
dan dinyatakan layak digunakan oleh validator tanpa revisi.
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Pada aspek selajutnya adalah aspek bahasa. Data yang diperoleh validasi aspek bahasa pada
tahap pertama disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil VValidasi Aspek Bahasa Pertama

No Indikator Nilai
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan PUEBI 3
2 Bahasa yang diterapkan dapat memperjelas materi yang dipelajari 4
3 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik sehingga tidak 4

menimbulkan penafsiran ganda
Menggunakan bahasa yang mampu memotivasi peserta didik 4
Menggunakan bahasa yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 4
Ketepatan tata bahasa dan struktur kalimat 3
Keterkaitan dan keutuhan makna kalimat 3
Nilai 3,571
Sumber: diolah dari data penelitian, 2022

Tabel 6. menunjukkan nilai yang diperoleh pada validasi bahasa bahwa LKPD yang dirancang
sudah masuk dalam kategori valid dengan nilai 3,571. Namun, masih ada beberapa penulisan Kkata,
kalimat, dan tanda baca yang belum sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Berbahasa Indonesia
(PUEBI) sehingga masih perlu diperbaiki dan masuk dalam kategori layak digunakan dengan revisi
sesuai saran.

Setelah masing-masing aspek sudah melalui tahap validasi yang pertama, diperoleh nilai
validitas pertamanya yaitu pada perhitungan (1)

~N o o1&~

3,923+2,909+3,571 _ 10,403

. 2 = 3,5 (Valid) (1)

Nilai validitas =

Kategori valid menunjukkan bahwa produk yang dirancang sebenarnya sudah layak digunakan
dengan beberapa revisi. Namun demikian, tindak lanjut dari tahap pertama perlu diketahui juga
hasilnya karena pada tahap pertama masih ada catatan untuk proses revisi. Hasil tahap kedua untuk
validasi Bahasa disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil VValidasi Aspek Bahasa Kedua

No Indikator Nilai
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan PUEBI
Bahasa yang diterapkan dapat memperjelas materi yang dipelajari
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda
Menggunakan bahasa yang mampu memotivasi peserta didik
Menggunakan bahasa yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis
Ketepatan tata bahasa dan struktur kalimat
Keterkaitan dan keutuhan makna kalimat
Nilai
Sumber: diolah dari data penelitian, 2022

Hasil validasi aspek bahasa menunjukkan bahwa LKPD yang dirancang sudah masuk dalam
kategori sangat valid dengan nilai 4,428 (dapat dilihat dalam Tabel 7.) dan dinyatakan layak
digunakan tanpa revisi.

Dilihat dari nilai masing-masing aspek yang divalidasi, diperoleh nilai validitas dari LKPD
secara keseluruhan disajikan dalam perhitungan (2).

~NOo o1 B~ w N
>
%-h-ho'lm N ol b

8
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Nilai validitas = 222+ 4’8318 +AA28 14’;)92 = 4,69 (Sangat valid) (2)

Ketiga validator juga menyatakan bahwa LKPD yang dirancang sudah layak digunakan untuk
mengukur tingkat kepraktisan produk. Hasil uji kepraktisan disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Kepraktisan
Oleh Pendidik Oleh Peserta Didik

Tampilan 4,3 4,6
Kemudahan 4,25 4,5
Manfaat 4,3 4,4
Efisiensi Waktu 4,5 4,4
Rata-rata 4,3 4,5

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
Di dalam Tabel 8., uji kepraktisan indikator manfaat LKPD digunakan untuk mengukur
kemudahan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif serta
menumbuhkan sikap bekerja sama antar kelompok saat menyelesaikan masalah dalam LKPD.
Intrumen penilaian kepraktisan diisi oleh 2 guru matematika yaitu Ibu Eka Susilawati, S. Pd. dan Ibu
Ummy Salmawati, S. Pd. dan 14 orang peserta didik kelas XI MA Al-Mustagim Kubu Raya.

PEMBAHASAN

Tingkat validitas berdasarkan hasil penelitian dapat dibahas lebih lanjut. Berdasarkan uiji
validitas LKPD berorientasi 4C yang dilakukan oleh satu dosen matematika sebagai validator aspek
media, satu dosen bahasa sebagai validator aspek bahasa, serta satu pendidik matematika sebagai
validator aspek materi. Terdapat dua kali validasi di dalam uji validitas ini, yang pertama
mendapatkan nilai validitas 3,5 dengan kategori valid. Tapi pada hasil validitas pertama terdapat
beberapa hal yang harus direvisi seperti penggunaan warna, pemilihan font, gambar (ilustrasi), dan
mekanisme penulisan, selain itu terdapat juga saran berupa penambahan soal latihan sebanyak empat
soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Oleh
karena itu, hasil dari revisi tersebut berupa hasil validasi kedua dengan nilai validitas 4,69 dengan
kategori sangat valid.

Selanjutnya dapat diuraikan terkait tingkat kepraktisan. Lembar kerja peserta didik berorientasi
4C untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik yang dirancang dalam penelitian
ini memperoleh nilai sebesar 4,3 dari pendidik dan 4,5 dari peserta didik yang artinya sangat praktis.
Nilai tersebut didapatkan dari penyebaran angket sebagai instrumen penilaian kepraktisan. Beberapa
hal yang dapat diperoleh dari hasil analisis uji kepraktisan LKPD berorientasi 4C untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matemtis peserta didik adalah sebagai berikut: (1) Dilihat dari
komponen tampilan LKPD mendapat tanggapan yang sangat baik dari pendidik maupun peserta
didik, hal ini didukung dari pernyataan beberapa peserta didik yang mengatakan bahwa tampilan
LKPD sangat bagus sehingga mereka tertarik untuk mengerjakannya serta mudah dalam memahami
permasalahan yang disajikan. Dari komentar yang diberikan oleh pendidik juga mengatakan untuk
tampilan LKPD ini sudah sangat baik; (2) Dilihat dari komponen kemudahan penggunaannya, LKPD
ini mudah dibuat oleh pendidik dan mudah digunakan oleh peserta didik. Meskipun demikian, ada
beberapa aspek yang perlu dikembangkan lagi agar semakin mudah digunakan, seperti uraian langkah
penyelesaian serta kejelasan maksud pertanyaan. Hal ini dilihat dari pernyataan peserta didik yang
mengatakan bahwa langkah penyelesaian masalah kurang jelas maksudnya sehingga membuat saya
sedikit kebingungan saat pengerjaan masalah yang terdapat dalam LKPD; (3) Dilihat dari komponen
manfaat dengan nilai kepraktisan 4,3 dan 4,4 pendidik dan peserta didik mengakui bahwa LKPD ini
sangat bermanfaat untuk membantu dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan LKPD

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.2 (2023)



306 Marlinda, dkk.

memudahkan peserta didik untuk bekerja sama serta aktif berdiskusi antar kelompok (4) Dilihat dari
komponen efisiensi waktu pembelajaran, pendidik dan peserta didik menganggap bahwa LKPD ini
dapat membuat waktu pembelajaran lebih efektif dan lebih efisien. Hal ini didukung oleh pernyataan
nomor 15 yang mendapatkan nilai kepraktisan sebesar 4,5 oleh pendidik dan 4,4 oleh peserta didik
yang artinya sangat praktis. (5) Dilihat dari respon yang diberikan oleh pendidik, LKPD berorientasi
4C ini memberikan kesan yang positif. Pendidik menganggap dengan adanya LKPD ini dapat
membangkitkan semangat belajar peserta didik, membantu peserta didik untuk semakin kritis dan
kreatif dalam berpikir. (6) Dilihat dari tanggapan peserta didik, sebagian peserta didik memberikan
tanggapan yang positif. Menurut peserta didik yang menjadi responden, LKPD berorientasi 4C ini
sangat menarik dan melalui penggunaan LKPD ini yang dilengkapi uraian langkah penyelesaaian
memudahkan mereka untuk memahami konsep operasi matriks dengan mudah. Meskipun ada
beberapa peserta didik yang tidak cocok dengan penggunaan LKPD ini dalam proses pembelajaran.
Hal ini bisa disebabkan karena gaya belajar dan kecepatan tingkat kemampuan pemahaman
matematis peserta didik dalam proses pembelajaran berbeda-beda.

Penelitian terdahulu sebagai pembanding penelitian saat ini, peneliti ungkap sebagai berikut. 1)
(Fitriani et al., 2016), penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis masalah yang secara
keseluruhan hasil risetnya menunjukkan bahwa penerapan LKPD yang dikembangkan dengan
berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik; 2)
(Rachmawati, 2019), penelitian ini bertujuan menghasilkan LKPD berbasis Discovery Learning
dengan hasil penelitian valid dari sepuluh aspek yang dinilai dan valid dari segi bahasa berdasarkan
enam aspek yang dinilai dengan skor rata-rata 4,48; 3) (Rachmawati et al., 2019), penelitian ini
bertujuan menganilisis sistematika penyusunan dan peningkatan berpikir kritis menggunakan LKPD
dengan terjadi pengaruh yang signifikan antara perencanaan dan penyusunan LKPD secara bersama-
sama terhadap kemampuan berpikir peserta didik; 4) (Leli & Sipayung, 2019), penelitian ini bertujuan
merancang LKPD berbasis pembelajaran inkuiri terbimbing dengan hasil berhasil dirancang
berkategori tuntas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang perancangan lembar kerja peserta didik,
diperoleh data dari validator materi, media, dan bahasa pada saat proses validasi dan revisi terhadap
penggunaan LKPD, serta tanggapan dan respon dari pendidik dan peserta didik terhadap
pengggunaan LKPD maka dapat dibuat kesimpulan bahwa lembar kerja peserta didik berorientasi 4C
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi operasi matriks
dinyatakan berkualitas. Hal ini berarti rumusan submasalah dalam penelitian ini telah terjawab, yaitu
sebagai berikut; (a) Lembar kerja peserta didik berorientasi 4C untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi operasi matriks dikategorikan sangat valid dengan nilai
kevalidan 4,69; (b) Lembar kerja peserta didik berorientasi 4C untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi operasi matriks dikategorikan sangat praktis dengan nilai
kepraktisan 4,3 oleh pendidik dan 4,5 oleh peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat membantu
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan media pembelajaran LKPD guna menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta menanamkan kemampuan berkalaborasi dan komunikasi
antar peserta didik menggunakan materi matematika yang lainnya.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan langkah penyelesaian pada
lembar kerja peserta didik ini menjadi lebih jelas agar peserta didik tidak kebingungan saat
penyelesaian masalah. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat merancang lembar kerja peserta
didik berorientasi 4C yang sesuai dengan gaya belajar dan tingkat pemahaman matematis peserta
didik. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berorientasi 4C sampai ke tahap penyebaran LKPD pada ruang lingkup yang lebih luas.
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